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Abstrak. Kondisi pandemi yang bertepatan dengan arus globalisasi, era revolusi industri 4.0 dan bonus 
demografi yang menghadirkan milenial memberikan keberuntungan karena segala aktivitas menjadi 
tanpa batas dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi menjadi tantangan baru 
karena pembelajaran harus bertransformasi ke ranah digital dan dilaksanakan secara Pembelajaran Jarak 
Jauh (PJJ). Dengan demikian, perkuliahan program studi Kebendaharaan Negara PKN STAN 
memanfaatkan media dan metode yang dianggap relevan terhadap fenomena tersebut. Jenis penelitian ini 
kuasi-eksperimental, sifatnya kualitatif dengan sumber datanya adalah tindakan, kata-kata, dan dokumen, 
analisis data yang digunakan adalah logiko-induktif. Hasil penelitian membuktikan bahwa media dan 
metode pembelajaran yang digunakan sudah it for purpose dan relevan. YouTube menjadi media yang 
paling diminati daripada Zoom atau WhatsApp, dan latihan menjadi metode yang paling diminati daripada 
diskusi atau ceramah. Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi yang disampaikan juga berada 
pada taraf “baik” namun perlu diperbaiki karena masih terdapat kendala saat berlangsungnya PJJ. Jika 
pandemi berakhir perkuliahan dapat tetap melaksanakan PJJ namun sifatnya asynchronous secara 
blended learning yaitu memadukan e-learning dengan pembelajaran tatap muka. Hasil penelitian ini juga 
merupakan bentuk inovasi guna mewujudkan sasaran pendidikan tahun 2045 yaitu modernisasi 
pembelajaran berbasis digital dan kemudahan aksesnya. 
Kata kunci: Media, Metode, Pembelajaran Jarak Jauh. Akuntansi Pemerintahan 

 
Abstract, Conditions that coincide with the flow of globalization, the era of the industrial revolution 4.0 
and the demographic bonus that present millennials provide because all activities become limitless with 
the development of science and technology, it becomes a new challenge to change the digital world and 
learning must be carried out far away (PJJ). Thus, lectures for the PKN STAN State Treasury study program 
utilize media and methods that are considered relevant to this phenomenon. This type of research is 
quasi-experimental, qualitative in nature with the data sources are actions, words, and documents, the 
data analysis used is logico-inductive. The results of the study prove that the media and learning methods 
used are in accordance with the objectives and relevant. YouTube is the most popular medium than Zoom 
or WhatsApp, and the most popular method of discussion or lecture. The level of student understanding of 
the material presented is also at the "good" level but needs to be improved because there are still 
obstacles during the PJJ. If the pandemic ends, lectures can continue to carry out PJJ but still not in sync 
with blended learning, namely combining e-learning with face-to-face learning. The results of this study 
are also a form of innovation to realize the educational goals of 2045, namely the modernization of digital-
based learning and ease of access. 
Keywords: : Media, Methods, Distance Learning. Government Accounting 
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1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran jarak jauh (PJJ) merupakan proses terselenggaranya pendidikan dan 

pelatihan tanpa tatap muka di ruang kelas karena tenaga pengajar dan peserta didiknya 

berada di lokasi yang berbeda (Warsita, 2011). Terselenggaranya PJJ awalnya hanya 

sebagai alternatif saja karena PJJ kalah gengsinya dengan pendidikan konvensional yang 

diwajibkan hadir tatap muka di kelas. Namun perkembangan zaman telah membawa PJJ 

menjadi lebih bergengsi dikarenakan generasi saat ini sudah akrab dengan teknologi dan 

gemar berinternet, bahkan pembelajaran konvensional dianggap kuno dikarenakan 

cenderung kurang memanfaatkan teknologi (Munir, 2009). Di tengah kondisi pandemi, 

PJJ dianggap menjadi solusi terbaik, untuk mendukung proses belajar menjadi lebih 

produktif karena waktu dan tempat yang fleksibel, pembelajarannya bervariasi, dan 

terdokumentasi. Namun tak dipungkiri ternyata masih menimbulkan kontroversi, seperti 

bagi tenaga pengajar hanya efektif untuk penugasan (Maulana & Hamidi, 2020), 

sedangkan bagi peserta didik sulit untuk memahami materi pembelajaran karena 

pertemuan secara online membuat interaksi sosial menjadi minim, terdapat gangguan 

teknis seperti jaringan internet yang tidak stabil, dukungan perangkat yang tidak 

memadai, serta beberapa dari mereka juga merasa kelelahan karena tidak terbiasa duduk 

dan terus menatap layar gawai digital terlalu lama (Suharsono, 2021a). Kendala tersebut 

tentunya akan berdampak terhadap efektifitas proses belajar (Hilburg et al., 2020). 

Walaupun demikian, PJJ tetap diupayakan secara synchronous dan asynchronous 

memanfaatkan platform sebagai media yang disediakan sehingga pembelajaran tetap 

berjalan (Agung, 2020). Dengan demikian diperlukan desain pembelajaran terintegrasi 

untuk PJJ agar materi mudah untuk dipelajari dan memberikan kesempatan untuk 

menerima umpan balik (Mustofa et al., 2019). 

Di samping itu, keadaan pandemi bertepatan dengan arus globalisasi, 

perkembangan zaman sudah masuk ke ranah era revolusi industri 4.0 dan bonus 

demografi sehingga menjadi tantangan baru karena segala aktivitas menjadi tanpa batas 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Ristekbrin, 2018). Bertepatan 

dengan hal tersebut, milenial hadir sebagai generasi yang beruntung karena segala 

aktivitas mereka lekat dengan gawai digital sehingga seharusnya mudah untuk 

menghadapi tantangan tersebut (Wibawanto, 2016). Karakteristik yang mencerminkan 

milenial berdasarkan studi yang dilakukan oleh Boston Consulting Group dan University 

of Berkeley yaitu memiliki dan lebih memilih gawai digital daripada media elektronik lain 

seperti televisi atau radio, minat membaca dengan gawai digital lebih besar daripada 

membaca dengan cara-cara konvensional seperti buku, majalah, koran, dan sebagainya. 

Milenial juga memiliki akun sosial media sebagai alat untuk mencari informasi dan 

berkomunikasi untuk mempermudah berdiskusi, tanya jawab, maupun sharing materi 

pembelajaran yang diselenggarakan (Sari et al., 2020). Keaktifan penduduk Indonesia 

yang gemar bermain media sosial mencapai 150 juta jiwa, 88% diantaranya gemar 

mengakses YouTube dan 81% diantaranya gemar mengakses WhatsApp, dengan rata-

rata mengakses media sosial tersebut sekitar tiga jam per harinya (Yudhistira, 2019). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknlogi dengan hadirnya generasi milenial 

berfungsi karena sangat fundamental membawa perubahan yang signifikan dalam 
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pencapaian kebaharuan inovasi di bidang pendidikan ke ranah digital dengan 

memanfaatkan media sosial (Suradji, 2018). 

Media sebagai alat yang berfungsi untuk menyampaikan informasi pengetahuan 

akan mendorong proses pembelajaran secara efektif dan efisien (Arsyad, 2013). 

Berdasarkan klasifikasinya, media dapat bersifat: 1) Audio, yaitu berunsur suara dan 

hanya bisa didengar saja seperti rekaman suara dan radio; 2) Visual, yaitu berunsur 

grafis yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara di dalamnya, 

contohnya desain grafis, gambar, lukisan, dan foto; 3) Audiovisual, yaitu unsur gabungan 

antara suara dan gambar, seperti video dan film (Sanjaya, 2010). Pada awalnya media 

pembelajaran menggunakan bentuk konvensional seperti buku atau kapur tulis, namun 

dewasa ini media pembelajaran sudah modern dan bertransformasi ke ranah teknologi 

digital (Rusman et al., 2013). Hal tersebut terbukti karena revolusi industri 4.0 sudah 

membawa media menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam proses pembelajaran di 

kelas (Firmadani, 2020). Hadirnya media berbasis digital membawa jangkauan 

pembelajaran lebih luas yang biasa disebut dengan PJJ atau distance learning dengan 

melibatkan internet yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun (Hendriyanto et al., 

2021). Transformasi media pembelajaran berbasis digital akan mewujudkan inovasi di 

lingkungan pembelajaran serta meningkatkan kemampuan berfikir dengan 

menggunakan, membuat, dan mengelola dengan efektif dan efisien (Ali, 2021). Beberapa 

aplikasi terpopuler yang digunakan sebagai media pembelajaran berbasis digital saat ini 

antara lain Youtube, Google Classroom, Zoom, WhatsApp, dan masih banyak lagi, namun 

dengan catatan saat digunakan perlu terhubung dengan jaringan internet (Pakpahan & 

Fitriani, 2020; Setiadi et al., 2019). Oleh karena itu PJJ dapat dioptimalkan dengan 

memanfaatkan media yang beragam, dalam hal ini akan menggunakan Youtube, Zoom, 

dan WhatsApp Grup. 

YouTube sudah menjadi inovasi media pembelajaran guna menyongsong generasi 

emas dan milenial (Suharsono, 2021b) karena memberikan kebebasan berekspresi bagi 

peserta didik dan tenaga pengajar untuk berkolaborasi pada pembelajaran (Rahim 

Almoswai & Rashid, 2017; Saputra & Fatimah, 2018) selain itu penggunanya dapat 

dengan mudah menonton, mengunggah, dan berbagi video pembelajaran secara gratis 

(Aji et al., 2018; Prastiyo et al., 2018). Kegunaannya dapat dijadikan inovasi pembelajaran 

akuntansi karena sudah banyak video pembelajaran akuntansi yang diunggah walaupun 

sifatnya masih terpisah. Agar YouTube dapat diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran di kelas, peran institusi pendidikan dalam hal ini penting untuk membuat 

akun YouTube yang berisi bahan ajar akuntansi secara komplit dan terkategorisasi guna 

memudahkan kalangan pembelajar menemukan bahan ajar akuntansi yang sesuai 

dengan mata kuliahnya (Suharsono, 2021b). Selanjutnya adalah Zoom, merupakan media 

penunjang PJJ yang fitur utamanya adalah koferensi video untuk memudahkan 

pertemuan kelas secara daring (Brahma, 2020). Saat ini Zoom menjadi populer karena 

pembelajaran secara tatap muka di kelas ditiadakan. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

Zoom efektif digunakan dan mempengaruhi prestasi belajar akuntansi (Noviana & 

Solichin, 2021), dinilai unggul sebagai alternatif pengganti pembelajaran di kelas karena 

peserta didik dan tenaga pengajar dapat dengan mudah berkomunikasi secara tatap 

muka dan lisan tanpa hadir ke sekolah (Munasiah, 2021).  
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Selain YouTube dan Zoom, ada WhatsApp yang awalnya berfungsi sebagai media 

komunikasi ternyata dapat difungsikan lebih menjadi sarana edukasi serta penyambung 

informasi pembelajaran secara jarak jauh (Alaby, 2020), fitur chat group di WhatsApp 

berfungsi sebagai pengganti kelas untuk membagikan, mempresentasikan, dan 

mendiskusikan bahan ajar dengan bentuk dokumen secara berkelompok (Alaby, 2020; 

Manurung, 2020). Studi menyatakan bahwa penggunaan WhatsApp untuk pendalaman 

mata kuliah akuntansi memberikan dampak positif terhadap hasil belajar karena 

memudahkan PJJ dalam berdiskusi dan berkomunikasi tanpa harus bertemu secara 

langsung (Utomo, 2018). Selain itu, studi menyatakan bahwa WhatsApp Grup lebih 

efektif dibandingkan dengan Zoom, alasannya karena Zoom hanya digunakan sebagai 

pertemuan saat terjadwal saja, tetapi jika dengan WhatsApp Grup mereka dapat 

berulang-ulang membaca penjelasan dan materi yang dibagikan oleh dosen (Effrisanti, 

2021). Namun penggunaan YouTube, Zoom, dan WhatsApp Grup juga memiliki 

kekurangan yaitu beberapa dari pengguna belum memiliki gawai digital yang memadai, 

rendahnya pemahaman dan belum sepenuhnya menguasai media tersebut dengan baik, 

serta kualitas jaringan internet yang buruk mengganggu komunikasi saat pertemuan 

(Marsiding, 2021; Putra, 2020). 

Media yang berguna sebagai sarana hiburan dan komunikasi, kini sudah beralih 

menjadi sarana untuk belajar sehingga perlu disesuaikan dengan metode pembelajaran 

yang tepat sesuai kebutuhannya. Metode pembelajaran sendiri merupakan cara yang 

dilakukan oleh tenaga pengajar dalam menyampaikan materi demi tercapainya tujuan 

pembelajaran dan pemahaman pengetahuan (Taniredja et al., 2011). Metode 

pembelajaran harus : 1) mudah digunakan, praktis, luwes, fleksibel, dan memiliki 

kesesuai dengan karakteristik bahan ajar; 2) bersifat fungsional, menyesuaikan antara 

teori dengan praktik, pembawaannya dapat mengantarkan peserta didik pada 

kemampuan praktis; 3) cakupan bahan ajar tidak tereduksi, bahkan sebaliknya, dapat 

dikembangkan; 4) memberikan stimulus bagi peserta didik agar leluasa memberi umpan 

balik; 5) memposisikan tenaga pengajar sesuai dengan kualifikasi pendidikannya 

(Lefudin, 2017). Kemampuan tenaga pengajar diperlukan dalam memilih metode karena 

akan berperan dalam menentukan pencapaian proses pembelajaran secara optimal dan 

terstandarisasi (Suyanto & Djihad, 2013). Macam-macam metode pembelajaran yang 

efektif digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yaitu metode 

ceramah, metode diskusi, metode latihan, metode tanya jawab, metode role playing, 

metode kerja kelompok, metode demonstrasi, metode tugas dan resistasi, metode kerja 

kelompok, metode keterampilan, dan metode perancangan (Chotimah & Fathurrohman, 

2018; Maski, 2014). 

Kemajuan teknologi membawa tenaga pengajar lebih kreatif menyesuaikan 

metode dengan media sebagai sumber belajar untuk menyampaikan materi, tidak hanya 

disampaikan melalui pola konvensional, tetapi sudah memanfaatkan teknologi dengan 

media yang beragam (Nur’Amanah et al., 2020). Penggunaan media pembelajaran harus 

relevan dengan metodenya karena cara, fitur dan fungsi media tentunya berbeda-beda 

(Nurhasanah et al., 2019) metode diskusi dan latihan cocok untuk YouTube (Luhsasi & 

Sadjiarto, 2017; Martoyo, 2020; Setiadi et al., 2019), metode ceramah dan diskusi cocok 

untuk Zoom (Mahayoni, 2020; Yasa, 2020), metode diskusi dan tanya jawab cocok untuk 



Kybernan : Jurnal Studi Kepemerintahan 
Vol. 5 No. 1 Bulan April Tahun 2022 
 P-ISSN: 2502-2539/ E-ISSN: 2684-9836 

27 2021©Kybernan–ISSN: 2684-9836. All rights reserved 

 

 

WhatsApp (Aminoto & Dani, 2018; Nabilla & Kartika, 2020). Transformasi digital akan 

merubah paradigma pendidikan pemerintah dan non pemerintah sektor pada aspek 

akuntabilitas, produktifitas, kolaborasi, akselerasi, dan inovasi karena membantu proses 

belajar dan meningkatkan kinerja dengan membuat, menggunakan, dan mengelola 

proses yang efektif dan efisien (Baihaqi, 2017). Oleh karena itu diperlukan cara berpikir 

kritis, kreatif dan inovatif, dan terstandarisasi agar dapat berperan dalam kemajuan ini 

(Ferreira & Serpa, 2018). Salah satunya yaitu dengan berinovasi memberikan relevansi 

media dan metode pembelajaran akuntasi pemerintahan bagi mahasiswa PKN STAN. 

Sebagai pendalaman mata kuliah Akuntansi Pemerintahan, perkuliahan 

mahasiswa PKN STAN tahun ini sudah dilakukan dengan PJJ secara daring. Media 

pembelajarannya yang dipilih memanfaatkan YouTube, Zoom, dan WhatsApp Grup. Dari 

ketiga media tersebut, metode yang digunakan adalah diskusi, ceramah, dan latihan. 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan, penelitian ini akan berfokus pada bahasan 

bagaimana relevansi media dan metode pembelajaran yang digunakan untuk 

memberikan pemahaman mata kuliah Akuntansi Pemerintahan sudah tepat dan sesuai 

terhadap PJJ di PKN STAN, bahasan tersebut bertujuan untuk memberikan altenatif solusi 

inovasi pembelajaran digital akuntansi pembelajaran di PKN STAN, tak terkecuali bagi 

kalangan pembelajar secara umum. Sehingga diharapkan relevansi media dan metode 

pembelajaran tersebut dapat berperan mewujudkan urgensi dan peran Pelaksanaan Tri 

Dharma serta arah kebijakan 1 BPPK dalam (BPPK, 2020a) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan (fit for purpose) termasuk pada 

penguasaan teknologi informasi untuk menghadapi tantangan perkembangan zaman 

mengingat sasaran pendidikan tahun 2045 adalah modernisasi proses pembelajaran 

dengan memanfaatkan internet dan teknologi yang dapat dirasakan seluruh kalangan 

pembelajar dengan kemudahan aksesnya (Kemendikbud, 2017). 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan teknik pengambilan data menggunakan 

rancangan kuasi-eksperimental karena cocok digunakan pada penelitian bidang 

pendidikan guna mendapatkan situasi eksperimental dengan melakukan tindakan 

kelas, selain itu memiliki keunggulan karena dapat memanfaatkan kelompok atau kelas 

yang melaksanakan pembelajaran dan banyak digunakan di penelitian pendidikan, 

karena tidak memungkinkan untuk menggunakan eksperimen penuh (Cresswell, 

2015). Penelitian ini dilakukan pada 2 Kelas PJJ di Program Studi D-III Kebendaharaan 

Negara PKN STAN. Responden yang berpartisipasi merupakan mahasiswa semester 5 

di 2 kelas sebanyak 58 orang. Sumber data pada penelitian ini adalah tindakan, kata-

kata, dan dokumentasi (Moleong, 2015). Tindakan kelas berlangsung selama satu 

semester penuh secara PJJ dengan memanfaatkan Youtube, Zoom, dan WhatsApp. Data 

yang dihasilkan adalah evaluasi formatif penilaian UTS dan UAS mata kuliah Akuntansi 

Pemerintahan, dikumpulkan dengan Google Formulir sebagai instrumen penelitian 

yang dibagikan dengan Grup WhatsApp kelas. Analisis data yang terkumpul dilakukan 

secara logiko-induktif yaitu untuk memahami pola dan kecenderungan dalam data 

melalui tiga tahap yaitu pengkodean, mendeskripsikan karakteristik utama, dan 
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menginterpretasikan data (Mertler, 2019). Hasil penelitian ini diinterpretasikan secara 

deskriptif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran mata kuliah Akuntansi Pemerintahan tahun ini dilaksanakan 

dengan PJJ. Media pembelajaran yang digunakan adalah YouTube, Zoom, dan 

WhatsApp. Metode pembelajaran yang digunakan adalah dengan metode diskusi, 

ceramah, dan tanya jawab. Dalam pengalaman pembelajaran, sebagian peserta kerap 

mengalami kondisi pembelajaran yang masif dan terkesan membosankan terhadap 

media dan metode pembelajaran yang digunakan. Jika hal tersebut terjadi lagi maka 

akan sangat berpengaruh terhadap ketertarikan mahasiswa untuk memperdalam 

pemahaman mata kuliah yang disampaikan. Oleh karena itu, keberlangsungan 

pemanfaatan media dan penggunaan metode pembelajaran sebagai pendalaman mata 

pelatihan Akuntansi Pemerintahan ini perlu diketahui, apakah memberikan efektifitas 

dan kepuasan bagi mahasiswa semester 5 D-III Kebendaharaan Negara PKN STAN. 

Berikut bawah ini tabel 1 menyajikan respon persepsi mahasiswa terhadap efektifitas 

dan kepuasan terhadap media dan metode pembelajaran yang digunakan secara 

keseluruhan. 

Tabel 1. Efektifitas dan Kepuasan Peserta terhadap Media dan Metode 
Pembelajaran Akuntansi Pemerintahan 

No. Pertanyaan Skala Respon Jumlah Respon Persentase 

1 
  
  

Dengan media dan metode 
yang digunakan, menurut anda 
bagaimana tingkat efektifitas 
PJJ terhadap mata kuliah 
Akuntansi Pembelajaran yang 
disajikan? 

Sangat Efektif 17 29% 

Efektif 37 64% 

Cukup Efektif 4 7% 

Kurang Efektif 0 0% 

Tidak Efektif 0 0% 

Total   58 100% 

2 

Apakah anda merasa puas 
terhadap media dan metode 
yang dimanfaatkan untuk 
menyajikan mata kuliah 
Akuntansi Pemerintahan? 

Sangat Puas 23 40% 

Puas 30 52% 

Cukup Puas 5 9% 

Kurang Puas 0 0% 

Tidak Puas 0 0% 

  Total   58 100% 

Sumber: data evaluasi formatif UTS dan UAS, diolah tahun 2021 
Berdasarkan tabel 1, pada aspek efektifitas sebanyak 17 responden (29%) 

menyatakan bahwa media dan metode pembelajaran yang digunakan dipersepsikan 

“sangat efektif”. Sebanyak 37 responden (64%) menyatakan “efektif”, 4 responden 

lainnya (7%) menyatakan “cukup efektif’”. Tidak ada satupun dari responden yang 

menyatakan “kurang efektif” dan “tidak efektif” sehingga Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa atas media pembelajaran dan metode yang digunakan 

(ceramah, diskusi, dan latihan) sudah dianggap baik efektifitasnya terhadap PJJ mata 

kuliah Akuntansi Pemerintahan. Selain itu, sebanyak 23 mahasiswa (40%) menyatakan 

“sangat puas”, 30 mahasiswa (52%) menyatakan “puas”, dan 5 mahasiswa (9%) 

menyatakan “cukup puas”. Tidak ada satupun dari responden yang menyatakan 
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“kurang puas” atau “tidak puas” terhadap media dan metode yang digunakan. Perlu 

diketahui bahwa selama kegiatan PJJ berlangsung tak jarang terdapat mahasiswa yang 

merasa bosan, jenuh, atau tidak puas sehingga membuat hasil belajar tidak efektif 

(Lubis, 2020). Namun hasil pada tabel 1 ini menjadi pembeda dikarenakan penggunaan 

media dan metode yang relevan ternyata dapat memberikan efektifitas dan kepuasan 

terhadap mahasiswa, dan oleh karenanya hasil tersebut perlu dipertahankan bagi para 

dosen di PKN STAN. 

Studi menyatakan bahwa PJJ telah berkembang signifikan di seluruh dunia dan 

diprediksi akan menjadi kebiasaan kalangan pembelajaran pada tahun 2025 

mendatang (Palvia et al., 2018). Perkembangan media pembelajaran dan teknologi 

sebagai instrumen pendukung perlu diinvestasikan untuk memfasilitasi PJJ yaitu 

dengan bertransformasi dari pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran 

modern dengan memanfaatkan berbagai media sesuai kegunaannya (Lin & Gao, 2020). 

Sebagai media pembelajaran, YouTube menjadi media yang menghadirkan video 

pembelajaran Akuntansi Pemerintahan, videonya sudah tersebar luas, mudah dicari, 

dan kontennya sudah interaktif bila dinikmati oleh kalangan mahasiswa. Untuk 

pertemuan kelas terjadwal, PJJ sudah menghadirkan Zoom yang memudahkan dosen 

dan mahasiswa untuk tatap muka tanpa hadir ke kampus. Walau demikian, terdapat 

studi yang menyatakan bahwa pertemuan kelas dengan Zoom ternyata masih 

memberikan kesan negatif pada pengalaman belajar dan motivasi belajar karena 

kurangnya interaksi sosial secara langsung (Oyarzun et al., 2021; Serhan, 2020). Hal ini 

menarik karena seharusnya Zoom dengan fitur video conference memiliki keuntungan 

karena pertemuan di kelas dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, menjadi lebih 

interaktif dan fleksibel (Kohnke & Moorhouse, 2020). PJJ juga dapat memanfaatkan 

media WhatsApp yang tergolong efektif, praktis, nyaman, serta mudah digunakan 

untuk berinteraksi, diskusi, kolaborasi, dan komunikasi bagi penggunanya (Serhan, 

2020) sehingga WhatsApp sangat memungkinkan pengguna untuk berbagi materi dan 

sumber belajar. Hasil penelitian menyatakan bahwa persepsi pengguna lebih memilih 

pembelajaran tatap muka daripada pembelajaran menggunakan WhatsApp karena 

tenaga pengajar hanya membagikan file materi di WhatsApp sedangkan siswa dituntut 

untuk belajar dan memahami materi secara mandiri sehingga merasa sulit untuk 

dipahami. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dibawah ini akan disajikan tabel 

rekapitulasi respon peserta terhadap media pembelajaran mana yang paling sesuai 

digunakan, kendala apa saja yang mempersulit PJJ terhadap media pembelajaran yang 

digunakan, dan apakah saran/usul untuk media pembelajaran yang digunakan. 

Tabel 2. Media Yang Paling Sesuai Untuk PJJ Akuntansi Pemerintahan 
No. Media Paling Sesuai Jumlah Respon Persentase 

1 YouTube 39 67% 
2 Zoom 18 31% 
3 WhatsApp Grup (WAG) 1 2% 
 Jumlah 58 100% 

Sumber: data evaluasi formatif UTS dan UAS, diolah tahun 2021 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari ketiga media pembelajaran 

(YouTube, Zoom, dan WhatsApp), sebanyak 39 (67%) mahasiswa D-III Program Studi 
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Kebendaharaan Negara lebih memilih YouTube sebagai media PJJ Akuntansi 

Pemerintahan, dikarenakan ketika mahasiswa kerap mengalami kesulitan memahami 

materi Akuntansi Pemerintahan yang disampaikan dosen saat tatap muka online, 

solusinya yaitu menonton video pembelajaran di YouTube dengan diulang-ulang 

kapanpun mereka mau, tanpa terbatas waktu dan tempat. Selain itu mereka juga dapat 

dengan mudah mencari sumber video lain yang tersebar luas di YouTube ketika 

mereka sulit memahami video yang sudah disediakan dosen. Selanjutnya, 18 (31%) 

lebih memilih Zoom, dan hanya 1 (2%) saja yang memilih WhatsApp sebagai metode 

paling sesuai untuk PJJ Akuntansi Pemerintahanan, padahal studi terdahulu 

menyatakan WhatsApp berdampak positif terhadap hasil belajar karena diskusi dan 

komunikasi PJJ menjadi lebih mudah (Utomo, 2018), bahkan dibandingkan dengan 

Zoom, WhatsApp lebih efektif penggunaannya dikarenakan Zoom memberatkan harus 

menampilkan video sehingga membutuhkan konsumsi jaringan internet yang stabil, 

dibandingkan dengan WhatsApp yang hanya berkirim pesan saja tidak memberatkan, 

tak terkecuali mereka dapat dengan mudah sharing bahan ajar dan dapat berulang-

ulang dibaca (Effrisanti, 2021). Untuk memperdalam hasil pada tabel 2 mahasiswa 

diminta pendapatnya mengenai kendala apa saja yang dialami saat PJJ menggunakan 

ketiga media tersebut, uraian kendala terlampir pada tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Kendala Terhadap Penggunaan Media PJJ Akuntansi Pemerintahan 
No. Uraian Kendala Jumlah Persentase 

1 Tidak ada kendala 27 36% 
2 Jaringan internet tidak menentu 21 28% 
3 Pembelajaran sulit dipahami saat menggunakan media 

tertentu 
15 20% 

4 Durasi video terlalu lama sehingga membosankan 11 15% 
 Jumlah 74 100% 

Sumber: data evaluasi formatif UTS dan UAS, diolah tahun 2021 
*jawaban dapat lebih dari satu 

Uraian kendala pada tabel 3 adalah respon yang sudah disederhanakan dan 

dikategorikan oleh peneliti, hasilnya yaitu sebanyak 27 (36%) berpendapat bahwa 

tidak ada kendala yang dialami selama PJJ berlangsung, hal ini berdampak positif 

karena mayoritas mahasiswa beranggapan menggunakan media untuk PJJ Akuntansi 

Pemerintahan sudah berjalan dengan baik, walau demikian tetap saja terdapat kendala 

terhadap media PJJ ini, sebanyak 21 (28%) mahasiswa berpendapat bahwa jaringan 

internet yang tidak menentu menjadi kendala yang paling utama, PJJ yang kegiatannya 

diharuskan secara online sudah sangat lumrah jika mengalami kendala di jaringan 

internet dan sulit untuk dicarikan solusinya, dikarenakan provider seluler yang 

digunakan berbeda, lokasi mahasiswa yang berbeda beda wilayah, sebagian dari 

mereka terkadang mengalami tiba-tiba kehabisan kuota internet, dan beberapa lainnya 

dipengaruhi oleh cuaca buruk atau listrik mati sehingga sinyal internet menjadi down. 

Sebanyak 15 (20%) mahasiswa berpendapat kalau pembelajaran sulit dipahami saat 

menggunakan media tertentu, sebagai contoh beberapa dari mereka kurang minat 

terhadap WhatsApp Grup dikarenakan lebih senang melihat gambar, video, dan 

mendengarkan daripada membaca dan menulis, beberapa lainnya juga menyatakan 

kalau menonton video di YouTube tidak bisa langsung memahami dan perlu memutar 
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video 4 sampai 5 kali, terkadang di Zoom juga komunikasi putus-putus dikarenakan 

internet tidak stabil sehingga sulit untuk menyimak materi yang disampaikan dosen. 

Terakhir, 11 (15%) mahasiswa menyatakan bahwa durasi video terlalu lama sehingga 

membosankan, hal ini dapat diberikan solusi agar membuat video sebaiknya rata-rata 

bedurasi 3-5 menit saja, karena jauh lebih efektif daripada berdurasi 10 menit atau 

lebih akan terkesan tidak efektif (Wandhiro, 2020). 

Lebih lanjut, mahasiswa juga diminta pendapatnya mengenai saran atau usul 

penggunaan media saat PJJ berlangsung agar kendala-kendala yang terjadi dapat 

diperbaiki sesuai dengan minat mereka sendiri. Pendapatnya tersaji pada tabel 4 di 

bawah ini dan tiap pendapat sudah disederhanakan dan dikategorikan. 

Tabel 4. Saran Atau Usul Terhadap Penggunaan Media PJJ Akuntansi Pemerintahan 
No. Saran/usul Jumlah Persentase 

1 Penyajian materi dengan video Youtube, diskusi 
bersama latihan dengan Zoom/WhatsApp Grup 

27 36% 

2 Sudah baik/Tidak ada 25 33% 
3 Video Youtube diperbaiki dan diperbanyak sesuai 

kategori materinya 
11 14% 

4 Memperbaiki kendala sinyal 5 7% 
5 Media di selang-seling, misal 1 SKS menggunakan 

Zoom, sisanya menggunakan Youtube atau WAG 
3 4% 

6 Menggunakan media lain yaitu Discord karena tidak 
berat di jaringan 

3 4% 

7 Latihan soal sebaiknya dibahas dan didiskusikan 1 1% 
8 WhatsApp Grup digunakan untuk Asynchronous saja 1 1% 
 Jumlah 76 100% 

Sumber: data evaluasi formatif UTS dan UAS, diolah tahun 2021 
*jawaban dapat lebih dari satu 

Sebanyak 27 (36%) mahasiswa menyatakan sebaiknya YouTube hanya 

digunakan untuk menayangkan video pembelajaran sehingga dapat memungkinkan 

mahasiswa untuk belajar mandiri secara asynchronous sebelum pertemuan kelas 

berlangsung, dan Zoom atau WhatsApp Grup hanya digunakan sebagai sarana diskusi, 

tanya jawab, dan pemberian latihan secara synchronous tanpa menggunakan YouTube 

lagi karena mereka sudah belajar mandiri sebelumnya, dengan demikian penggunaan 

media akan optimal karena sesuai terhadap fungsi dan fitur masing-masing sebagai 

mestinya. Video di YouTube juga perlu diperbaiki karena terhadap beberapa video 

lebih besar suara backsound daripada suara dosen yang membuat tidak nyaman 

didengar, video juga perlu diperbanyak dan ada baiknya dikategorisasikan sesuai 

cakupan bahasannya. 

Kesiapan jaringan internet juga perlu diperbaiki agar materi dapat 

dikomunikasikan dengan baik. Jika kendala jaringan tidak memungkinkan, mahasiswa 

mengusulkan menggunakan aplikasi Discord karena tidak memberatkan konsumsi 

jaringan. Penggunaan media juga sebaiknya dapat di selang-seling agar proporsi 

waktunya tepat sasaran, misalnya jika pertemuan untuk latihan dan soal dapat 

menggunakan WhatsApp Grup lebih lama, dan jika pertemuan hanya membahas dan 

mendiskusikan latihan soal dapat menggunakan Zoom lebih lama. WhatsApp Grup juga 
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tepat jika dimanfaatkan saat asynchronous untuk sesi tanya jawab diluar jam 

perkuliahan, sehingga saat jam perkuliahan hanya memanfaatkan Zoom saja. Walaupun 

sebanyak 25 (33%) mahasiswa menyatakan sudah baik/tidak ada, tak dipungkiri untuk 

uraian saran atau usul tersebut perlu menjadi perhatian sehingga kendala-kendala 

yang terjadi dapat diperbaiki secara konstruktif untuk PJJ selanjutnya. 

Penggunaan ketiga media PJJ tersebut sudah diketahui apa saja kendala yang 

terjadi dan bagaimana cara menanggulanginya dengan saran atau usul yang dinyatakan 

oleh mahasiswa. Untuk selanjutnya perlu diketahui metode yang tepat untuk tiap-tiap 

media tersebut. PJJ ini menggunakan 3 metode yaitu metode ceramah, diskusi, dan 

latihan. Untuk mengetahui metode apa yang paling sesuai menurut mahasiswa itu 

sendiri dapat tersaji pada tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5. Metode Yang Paling Sesuai Untuk PJJ Akuntansi Pemerintahan 
No. Metode Paling Sesuai Jumlah Respon Persentase 

1 Latihan 30 52% 
2 Diskusi 18 31% 
3 Ceramah 10 17% 
 Jumlah 58 100% 

Sumber: data evaluasi formatif UTS dan UAS, diolah tahun 2021 
Berdasarkan tabel 5 tersebut, sebanyak 30 (52%) mahasiswa menyatakan bahwa 

metode latihan adalah yang paling sesuai untuk PJJ ini, hal ini membuktikan bahwa 

mahasiswa senang jika PJJ selalu diberikan latihan-latihan soal karena dari latihan-

latihan tersebut akan mengasah kemampuan mereka terhadap pemahaman Akuntansi 

Pemerintahan. Selain itu 18 (31%) mahasiswa lain menyatakan metode diskusi paling 

sesuai, dikarenakan hasil latihan soal tidak selamanya mendapat nilai sempurna maka 

perlu dilakukan diskusi untuk membahas tiap-tiap kesulitan saat latihan. 10 (17%) 

mahasiswa sisanya menyatakan metode ceramah yang paling sesuai namun responnya 

paling sedikit dikarenakan ceramah cenderung memberi kesan membosankan yang 

aktivitasnya hanya mendengarkan penjelasan dosen saja secara penuh. Dengan ketiga 

metode tersebut mahasiswa juga diminta pendapatnya mengenai kendala yang terjadi 

selama PJJ berlangsung, uraian kendala tersaji pada tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6. Kendala Terhadap Metode PJJ Akuntansi Pemerintahan 
No. Kendala Jumlah Persentase 

1 Penyampaian materi sulit dipahami karena tingkat 
pemahaman yang berbeda-beda 

31 38% 

2 Tidak ada kendala 24 29% 
3 Jaringan internet tidak menentu 12 15% 
4 Hasil latihannya tidak dibahas 8 10% 
5 Kesulitan mengerjakan latihan soal 2 2% 
6 Keterbatasan waktu 2 2% 
7 Bahan ajar tidak dibagikan saat PJJ berlangsung 2 2% 
8 Interaksi sosial tidak leluasa karena daring 1 1% 
 Jumlah 82 100% 

Sumber: data evaluasi formatif UTS dan UAS, diolah tahun 2021 
*jawaban dapat lebih dari satu 

Dapat diketahui pada tabel 6 walaupun sebanyak 24 (29%) respon menyatakan 
bahwa tidak ada kendala, namun sebenarnya terdapat 7 kendala yang membuat 
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mahasiswa kesulitan terhadap ketiga metode PJJ. Terdapat kendala terbesar yang dialami 
yaitu sebanyak 31 respon mahasiswa menyatakan kalau penyampaian materi sulit 
dipahami karena tingkat pemahaman yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan tidak semua 
mahasiswa memiliki kemampuan yang sama untuk menangkap materi, ada yang dengan 
mudah memahami dan ada pula yang tidak tahu maksud penjelasan yang disampaikan 
dosen. Kendala ini juga dapat menjadi pengaruh terhadap kendala nomor 5 yaitu 
mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan soal, oleh karena itu dosen 
perlu memahami tingkat kemampuan mahasiswanya, dapat dilakukan dengan 
memberikan pre-test sebelum PJJ berlangsung menggunakan metode latihan, 
menyampaikan materi lebih menggunakan cara-cara sederhana saja menggunakan metode 
diskusi bukan ceramah, dan membagikan bahan ajar saat pertemuan agar mahasiswa 
dapat belajar mandiri, ini juga merupakan solusi untuk kendala nomor 7 sehingga dengan 
demikian, materi Akuntansi Pemerintahan akan lebih mudah dipahami.  

Kendala nomor 3 yaitu jaringan yang tidak menentu juga akan berdampak terhadap 
pemahaman materi dikarenakan seperti ketika terjadi gangguan jaringan internet saat 
pertemuan di Zoom, suara dan visual dosen menjadi ngadat-ngadat/lag sehingga 
pertemuan kelas menjadi tidak nyaman, alternatif solusinya adalah dengan menyediakan 
metode diskusi tanya jawab bagi mereka yang belum paham secara synchronous saat 
pertemuan di Zoom atau secara asynchronous saat di luar pertemuan dengan Whatsapp 
Grup, solusi ini juga dapat dilakukan dan relevan terhadap kendala nomor 6 dan 4 yaitu 
jika waktu pertemuan terbatas sebaiknya hasil latihan dibahas dan didiskusikan secara 
asynchronous. Terhadap kendala nomor 8 dapat diberikan solusi yaitu dengan 
melaksanakan perkuliahan secara blended learning memadukan pertemuan secara tatap 
muka langsung di kampus, tentunya dengan protokol kesehatan yang tepat dan 
dilaksanakannya saat kondisi pandemi sudah memasuki new normal. Agar kendala-
kendala tersebut mendapatkan solusi yang lebih tepat, dengan ini mahasiswa juga diminta 
pendapatnya mengenai saran atau usul terhadap ketiga metode PJJ yang digunakan. Saran 
atau usul tersaji pada tabel 7 berikut ini. 
Tabel 7. Saran Atau Usul Terhadap Penggunaan Metode PJJ Akuntansi Pemerintahan 

No Saran/usul Jumlah Persentase 
1 Latihan soal sebaiknya dibahas dan didiskusikan 25 40% 
2 Tidak ada/sudah baik 18 29% 
3 Memperbanyak latihan soal 6 10% 
4 Metode disesuaikan dengan media yang disediakan  4 6% 
5 Sebaiknya file presentasi power point dibagikan 3 5% 
6 Sebaiknya latihan soal dibuat lebih mudah 3 5% 
7 Review materi sebelum pertemuan 3 5% 
8 Diskusi dilakukan dengan Zoom 1 2%  

Jumlah 63 100% 
Sumber: data evaluasi formatif UTS dan UAS, diolah tahun 2021 
*jawaban dapat lebih dari satu 

Berdasarkan tabel 6, walaupun 18 (29%) respon menyatakan bahwa tidak 
ada/sudah baik namun solusi terbaik yang dapat dilakukan menurut mahasiswa dengan 
jumlah 25 (40%) respon adalah latihan soal sebaiknya dibahas dan didiskusikan, sehingga 
bagi mereka yang hasil latihan soalnya tergolong rendah dapat mengevaluasi dan 
mempelajari kembali kesalahan dalam menjawab latihan soalnya, membahas dengan 
metode diskusi tepat dilakukan pada saran atau usul nomor 8 dan seperti solusi kendala di 
bahasan sebelumnya yaitu secara synchronous di Zoom dan secara asynchronous di 
WhatsApp Grup jika waktu pertemuan terbatas. Terhadap saran atau usul nomor 3 yaitu 
memperbanyak latihan soal ini unik padahal kendala sebelumnya menyatakan bahwa 
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mereka merasa kesulitan mengerjakan latihan soal, untuk itu latihan soal dibuat lebih 
mudah seperti pada saran atau usul nomor 6 atau memberikan review materi dengan kisi-
kisi latihan soal yang akan diberikan seperti pada saran atau usul nomor 7. Saran atau usul 
nomor 4 yaitu sebaiknya metode disesuaikan dengan media yang disediakan, seperti 
ketika penayangan video di YouTube dan pemberian latihan soal di WhatsApp Grup, dosen 
dapat membahas video dan latihan soal tersebut berbarengan saat tatap muka di Zoom 
dengan metode diskusi dan ceramah. Terhadap saran atau usul nomor 5 sebenarnya 
mahasiswa merasa terdapat ketidaksesuaian terhadap file presentasi power point yang 
digunakan di dalam video YouTube dan yang digunakan saat pertemuan, oleh karena itu 
dosen perlu menyesuaikan file presentasi yang digunakan dan sebaiknya dibagikan 
sebelum atau saat pertemuan agar tidak memberikan kesan membingungkan bagi 
mahasiswanya.  

Media dan metode pembelajaran yang digunakan saat PJJ ini diharapkan dapat 
memudahkan mahasiswa D-III Kebendaharaan Negara. Untuk itu perlu diketahui tingkat 
pemahaman mereka terhadap mata kuliah Akuntansi Pemerintahan selama PJJ 
berlangsung. Tingkat pemahaman dilakukan dengan analisis empat kuadran Importance 
Performance Analysis. Hasil analisis tersaji berdasarkan 14 butir pertanyaan Ekspektasi 
Kepentingan/Harapan dan Persepsi/Kenyataan. Butir pertanyaan tersebut merupakan 
tingkat persepsi peserta terhadap dosen saat menyampaikan sesi mata kuliah Akuntansi 
Pemerintahan selama 14 kali pertemuan PJJ sebagaimana tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Ekspektasi Kepentingan/Harapan dan Persepsi/Kenyataan Terhadap 

PJJ Mata Kuliah Akuntansi Pemerintahan 
No. Butir Harapan Kenyataan Kategori 

1 
Menjelaskan Lingkungan Akuntansi 
Pemerintah... 

4,47 3,97 Baik 

2 
Menjelaskan Sistem Akuntansi dan 
Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat... 

4,57 3,81 Baik 

3 
Menjelaskan Laporan Keuangan 
Pemerintah Pusat... 

4,64 3,91 Baik 

4 
Menjelaskan Akuntansi Anggaran dan 
Akuntansi Pendapatan... 

4,72 4,16 Baik 

5 
Menjelaskan Akuntansi Belanja dan 
Beban... 

4,69 3,98 Baik 

6 
Menjelaskan Akuntansi Kas dan 
Akuntansi Persediaan... 

4,66 3,88 Baik 

7 Menjelaskan Akuntansi Piutang... 4,64 3,66 Baik 
8 Menjelaskan Akuntansi Investasi... 4,43 3,85 Baik 

9 
Menjelaskan Akuntansi Aset Tetap... 

4,72 4,24 
Sangat 

Baik 

10 
Menjelaskan Akuntansi KDP dan 
Penyusutan... 

4,63 3,74 Baik 

11 Menjelaskan Akuntansi Aset Lainnya... 4,63 3,85 Baik 

12 
Menjelaskan Akuntansi Kewajiban dan 
Ekuitas... 

4,52 3,93 Baik 

13 
Menerapkan Simulasi Penyusunan 
Laporan Keuangan Tingkat UAKPA... 

4,70 4,07 Baik 

14 
Menjelaskan Overviu Sistem Akuntansi 
BLU dan Aplikasi SAKTI Modul GL... 

4,35 3,63 Baik 

Rata-rata 4,60 3,90 Baik 
Sumber: data evaluasi formatif UTS dan UAS, diolah tahun 2021 
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Pengambilan keputusan kategori pada tabel 8 dihitung berdasarkan rata-rata 
kenyataan dengan skala jika hasilnya ≥ 4,2 adalah "Sangat Baik", jika ≥ 3,4 adalah "Baik", 
jika 2,6 adalah "Cukup Baik", jika 1,8 adalah "Kurang Baik", dan jika 0,9 adalah "Tidak 
Baik". Hasil menunjukkan bahwa butir nomor 9 memiliki kategori sangat baik dan sisanya 
13 butir pertanyaan memiliki kategori baik. Hal tersebut membuktikan bahwa penjelasan 
yang disampaikan dosen dengan media dan metode yang tepat di setiap sesi pertemuan 
mata kuliah Akuntansi Pemerintahan dapat memberikan pemahaman dengan baik. 
Pertemuan kuliah penuh secara PJJ memang memiliki beberapa kendala, tetapi bagi 
mahasiswa D-III Kebendaharaan Negara, materi sudah tersampaikan dengan baik 
dikarenakan inovasi pembelajaran berbasis digital bervariatif, mudah diakses dan dapat 
dipelajari secara mandiri sesuai dengan arahan keputusan Badan Pendidikan dan 
Pelatihan Keuangan nomor KEP/82/PP/2020 tentang perkembangan bahan ajar dalam 
Panduan Penyelenggaraan PJJ (BPPK, 2020b). Cara-cara digital dalam belajar juga sudah 
meningkatkan kreatifitas dosen karena pilihan media dan metode yang digunakan relevan 
sebagai sumber belajar efektif untuk menyampaikan materi (Ali, 2021). Selain itu, mata 
kuliah Akuntansi Pemerintahan juga sudah tidak disampaikan dengan pola konvensional 
tetapi sudah menggunakan cara-cara digital yaitu modernisasi pembelajaran yang 
memanfaatkan beragam media (Nur’Amanah et al., 2020).  

Analisis lebih lanjut mengenai harapan dan kenyataan terhadap dosen pengajar 
mata kuliah Akuntansi Pemerintahan diidentifikasi dengan kuadran Importance 
Performance Analysis sebagaimana grafik 1. 

 
Grafik 1. Hasil Scatterplot Importance Performance Analysis. 

Kuadran Importance Performance Analysis berfungsi sebagai penentu strategi atau 
tindakan yang akan dilakukan selanjutnya terhadap hasil analisis ekspektasi 
kepentingan/harapan dan persepsi/kenyataan (Martilla & James, 1986) kuadran ini lazim 
dilakukan berdasarkan Peraturan Kepala BPPK Nomor PER-5/PP/2017 Tentang Pedoman 
Evaluasi Pembelajaran Di Lingkungan Kementerian Keuangan (BPPK, 2017). Dapat 
diketahui pada grafik 1 yaitu butir-butir pertanyaan menyebar di masing-masing kuadran, 
pada kuadran I terdapat butir nomor 3, 4, 5, 9, dan 13 yang berarti pencapaian 
pembelajaran pada sesi mata kuliah tersebut perlu dipertahankan dengan media dan 
metode yang sudah digunakan, jika tidak dipertahankan akan memiliki hasil yang berbeda 
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untuk perkuliahan selanjutnya. Pada kuadran II terdapat butir 1 dan 12 yang berarti 
pencapaian pembelajaran pada sesi materi Lingkungan Akuntansi Pemerintah dan 
Akuntansi Kewajiban dan Ekuitas perlu diperbaiki dengan cara mengidentifikasi kembali 
kendala-kendala yang terjadi berdasarkan uraian kendala media dan metode di bahasan 
sebelumnya. Pada kuadran III memiliki sisi positif yaitu pencapaian pembelajaran pada 
sesi materi nomor 6, 7, 10, dan 11 tidak perlu dipertahankan dan tidak perlu ditingkatkan 
karena hasilnya sudah baik. Terhadap kuadran IV yaitu butir nomor 2 dan 8 tidak perlu 
diprioritaskan. Dengan memperhatikan kuadran tersebut, penyelenggaraan PJJ Akuntansi 
Pemerintahan akan dengan mudah mengetahui sesi materi apa saja yang pemahamannya 
sudah baik, yang perlu dipertahankan, yang perlu diperbaiki, dan yang tidak menjadi 
prioritas perbaikan untuk kedepannya. 

 

4. KESIMPULAN 
Transformasi PJJ pada perkuliahan mahasiswa Program Studi Kebendaharaan 

Negara PKN STAN sudah relevan dan fit for purpose karena menjawab tantangan 
pembelajaran masa kini. YouTube sebagai media pembelajaran lebih diminati daripada 
Zoom atau WhatsApp dikarenakan mahasiswa lebih senang menonton video yang dapat 
diulang-ulang daripada membaca buku atau modul. Metode latihan lebih diminati daripada 
diskusi atau ceramah karena dapat mengasah kemampuan pemahaman mata kuliah 
Akuntansi Pemerintahan. Walaupun media dan metode yang digunakan sudah 
memberikan pemahaman dengan “baik” ternyata masih terdapat beberapa kendala yang 
perlu diperhatikan agar PJJ dapat dipertahankan dan ditingkatkan efektifitasnya. Oleh 
karena itu ada baiknya jika hasil kuadran Importance Performance Analysis 
dipertimbangkan, karena akan diketahui sesi materi mana saja yang perlu dipertahankan 
penyampaiannya, diperbaiki penyampaiannya, sudah baik penyampaiannya, dan yang 
tidak menjadi prioritas untuk diperbaiki atau dipertahankan sehingga pemahaman 
mahasiswa dapat ditingkatkan secara optimal sesuai anjuran PER-5/PP/2017. 

Jika pandemi telah usai, tidak menutup kemungkinan bahwa PJJ akan berakhir, 
sebagai rekomendasi ada baiknya PJJ tetap dilaksanakan secara asynchronous atau dapat 
diimplementasikan secara blended learning yaitu memadukan e-learning dengan 
perkuliahan tatap muka. Agar kelas lebih hidup, interaktif, dan tidak membosankan, dosen 
atau tenaga pengajar dapat memberi selingan dengan mengadakan kuis memanfaatkan 
aplikasi Quizizz di kelas, atau mengadakan sesi berbelanja ilmu dengan metode Window 
Shopping. Rekomendasi ini juga tidak terbatas pada tingkat universitas, namun dapat 
digunakan secara umum bagi kalangan pembelajar di tiap-tiap institusi pendidikan, hingga 
pada akhirnya akan mewujudkan sasaran pendidikan di tahun 2045 yaitu modernisasi 
proses pembelajaran berbasis digital dengan pemanfaatan teknologi dan kemudahan 
aksesnya. 
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